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Kebijakan sementara datam situasi darurat.

Rihut Komuni Takeaway
Mario Tomi Subardjo, SJ

Akhir-akhir ini muncul perdebatan ramai

di dunia maya seputar kebijakan Keuskupan

Agung Jakarta (KAJ) tentang pengiriman

komuni ke rumah-rumah pada masa

pandemi Covid-1 9. OIeh beberapa pihak,

kebijakan ini disebut dengan istilah "komuni

takeaway''.

Keriuhan di dunia maya muncul sebagai

respons atas kebijakan pastoral KAJ yang

mengizinkan pengiriman komuni ke rumah-

rumah oleh perwakilan keluarga yang

masuk dalam kategori usia 18-59 tahun,

telah menerima sakramen inisiasi dan sehat

secara fisik serta rohani. Dalam terminologi
KAJ, pengirim komuni inidisebut pelayan

pembagi komuniatau disingkat PPK.

Mereka bukan orang tertahbis dan bukan

pula prodiakon.

Respons di dunia maya atas kebijakan

ini sangat beragam, mulai dari yang keras

mengecam, yang kompromistis (sebaiknya

pelayanan komuni oleh prodiakon

dimaksimalkan), dan yang mendukung

kebijakan sebagai terobosan pastoral murah

hati pada masa pandemi.

Gambaran teknis singkat kebijakan KAJ

adalah sebagai berikut. PPK bisa mengikuti

Ekaristi di gereja secara langsung atau

pun online. Jika PPK mengikuti perayaan

Ekaristi di gereja, pada saat komuni, selain

ia menerima komuni untuk dirinya sendiri,

ia juga menerima sejumlah hosti yang

kemudian disimpan di dalam piksis dan

dibawa pulang untuk dibagikan kepada

anggota keluarga di rumah. Jika PPK

mengikuti Ekaristi secara online, ia datang

ke gereja untuk mengambil Sakramen Maha

Kudus (SMK) pada jadwal yang ditentukan

dan pulang untuk kemudian membagikan

SMK kepada saudaranya di rumah.

Bagi PPK maupun penerima komuni

disediakan tuntunan doa-doa untuk
pelayanan dan penerimaan SMK. PPK

maupun anggota keluarga yang akan
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menerima SMK mendaftarkan diri terlebih

dahulu di paroki dan semuanya wajib
menjalankan protokol kesehatan.

Kritik paling keras atas kebijakan KAJ

datang dari akun YouTube Crusader Network
yang kemudian ditanggapi oleh beberapa

imam yang aktif sebagai YouTuber seperti

Rm. Bayu dan Rm. Alfons. Salah satu topik
yang ramai diperdebatkan adalah soal

pelayanan komuni oleh non-tertahbis.

Crusader Network meyakini bahwa

komuni hanya boleh dilayani oleh orang

tertahbis. Poin ini ditanggapioleh Rm. Bayu

yang menjelaskan tata cara komuni dalam

dua forma liturgi Ekaristi.Tanggapan ini

kemudian ditanggapi balik. Argumen kedua

belah pihak berfokus pada tema sakrilegi

penerimaan komuni oleh non-tertahbis dan

tema penerimaan komuni dalam dua forma

Misa (ordinaria dan ekstra-ordinaria).

Jika dicermati dengan teliti, sebenarnya

argumen yang disampaikan kedua belah

pihak tidak sepenuhnya tepat secara

akademis, khususnya dari kacamata

sejarah liturgi, dan lebih spesifik lagi

sejarah perkembangan teks liturgi. Ada

bahaya untuk memahami liturgi secara

statis seolah-olah berhenti pada periode

tertentu, tidak berubah dalam ruang dan

waktu. Argumen Crusader Network yang

bersikukuh bahwa Missale Pius V adalah

bentuk perayaan Ekaristi terbaik adalah

contohnya. Argumen tanggapan dari Rm.

Bayu mengenai penggunaan dua forma

Ekaristi dalam satu ritusjuga tidaktepat.
Meski ramai di dunia maya, perdebatan

ini semakin jauh dari konteks awal diskusi,

yaitu upaya mencari terobosan pastoral

dalam menanggapi situasi konkret
pandemi yang semakin menjadi-jadi di

daerah Jakarta dan sekitarnya. Konkretnya,

bagaimana memberikan pelayanan komuni

bagi banyak umat yang bukan karena

kemauan mereka terpaksa "absen" dalam

perayaan Ekaristi.

Pendapat yang mengatakan bahwa

komuni hanya dilayani oleh mereka yang

tertahbis, harus diterima dengan berlutut
dan dengan mulut, bahwa komuni tidak
boleh dibawa ke rumah-rumah sebagai

tradisi Gereja sepanjang sejarahnya adalah

naif. Keyakinan-keyakinan sempit ini tidak
menjawab situasi konkret hidup Gereja

pada masa pandemi sekarang ini.

Solusi pastoral KAJ iniadalah kebijakan

sementara dalam konteks situasi darurat.

Dalam situasi sulit, Gereja harus ikut
bertanggung jawab menjaga keselamatan

hidup bersama dan sekaligus tetap
mengupayakan kesatuan komunitas Gereja

lewat Ekaristi. Pengiriman komuni ke

rumah-rumah tidak terlepas dari konteks

perayaan Ekaristi itu sendiri.

Saat perkumpulan tidak dimungkinkan,

umat tetap bersatu dengan menyambut

Ekaristi dari meja altar yang satu dan sama.

Ekaristi diperpanjang sampai ke rumah-

rumah. Pelayanan komuni bagi mereka

yang "absen"dimaknai sebagai perwujudan

tindakan belas kasih yang lahir dari Ekaristi

itu sendiri. t
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